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ABSTRAK 

 

E-learning merupakan aplikasi internet yang dapat menghubungkan antara 

pendidik dan peserta didik dalam sebuah ruang belajar online. E-learning 

menciptakan suatu ruang belajar untuk  mengatasi keterbatasan ruang, waktu, 

kondisi dan situasi sehingga lebih praktis dalam penggunaannya. Pembelajaran 

online dapat dilakukan ruang belajar apapun yang disediakan oleh google, salah 

satunya yaitu ruang belajar online Google Classroom. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana penggunaan Google 

Classroom pada pembelajaran online mahasiswa PAI IAIN Purwokerto. 

Jenis Penelitian yang digunakan merupakan penelitian lapangan yang 

bersifat deskripsi kualitatif. Penelitian dilakukan dengan mengambil subjek 

penelitan Dosen Pendidikan Agama Islam dan mahasiswa PAI IAIN purwokerto. 

Objek penelitian adalah Penggunaan Google Classroom pada Pembelajaran 

mahasiswa jurusan PAI IAIN Purwokerto. Dengan Metode pengumpulan data 

yang digunakan yaitu metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 

teknik analisis data, penulis menggunakan analisis reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Penggunaan Google Classroom pada 

pembelajaran online mahasiswa PAI IAIN Purwokerto yaitu : (1) dalam 

menganalisis proses perencanaan pembelajaran Google Classroom yang pertama 

dilakukan yaitu pembuatan RPS dan pembuatan grup kelas di Google Classroom. 

(2) dalam menganalisis proses pelaksanaan pembelajaran dengan Google 

Classroom dengan cara menganalisis tentang bagaimana metode penugasan yang 

diberikan sehari-hari. (3) dalam menganalisis proses evaluasi, dilakukan dengan 

mengacu dua tahapan evaluasi yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi 

proses berupa keaktidan dan partisipasi mahasiswa dalam perkuliahan, sedangkan 

evaluasi hasil yaitu pengerjaan tugas mandiri, tugas kelompok, UTS dan UAS. (4) 

dalam melakukan analisis faktor pendukung dan penghambat dengan cara mencari 

informasi dari sumber-sumber yang bersangkutan yaitu dosen dan mahasiswa, 

yang mana faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan Google 

Classroom ini sangat bergantung pada sinyal dan kuota. Dari seluruh proses 

tahapan pembelajaran online dengan menggunakan Google Classroom tersebut 

dapat mencapai tujuan dan keberhasilan dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan Google Classroom.  

 

Kata Kunci: E-learning, Google Classroom, Pembelajaran Mahasiswa PAI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di tahun 2019, dunia dihebohkan dengan munculnya wabah virus 

Covid-19. Virus ini muncul pertama kali di Negara Cina, yang proses 

penularannya sangat cepat. Baik melalui udara, kontak fisik, maupun gaya 

hidup manusia yang tidak bersih. Dengan seperti itu virus tersebut kini bukan 

lagi hanya di Cina tapi di seluruh dunia. Di Indonesia sendiri sudah banyak 

yang tertular dengan penyakit tersebut, entah melalui udara maupun pola 

hidup manusianya itu sendiri. Adanya virus ini menyebabkannya kehidupan 

masyarakat tidak dapat berjalan normal seperti biasanya. Seperti 

menggunakan masker setiap keluar rumah, melakakuan social distancing atau 

jaga jarak antar satu orang dengan yang lainnya, dan menjaga tangannya 

supaya tetap bersih dengan mencuci tangannya setiap saat.  

Dampak besar yang terjadi dengan adanya virus corona yaitu 

perekonomian masyarakat yang menurun derastis, sosial, pariwisata hingga 

sistem pendidikan yang tidak dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

Seperti yang telah di instruksikan oleh pemerintah pada surat edaran 

Mendikbud No.4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan 

dalam masa Darurat Penyebaran Covid-19. Pembelajaran pun tidak dapat 

dilaksanakan degan normal seperti biasanya sehingga proses belajar mengajar 

yang seharusnya di lakukan di ruangan dan tatap muka bersama gurunya, kini 

proses belajar mengajar sangat bergantung pada teknologi yang ada pada saat 

ini.  

Dalam proses belajar mengajar pada hakekatnya merupakan proses 

komunikasi antara guru dengan siswa, pesan yang dikomunikasikan adalah isi 

ajaran ataupun didikan yang ada dalam kurikulum. Suatu proses belajar 

mengajar, guru menyampaikan peranan yang penting dalam menggunakan 

metode mengajar, strategi mengajar dan media mengajar. Pemilihan suatu 

metode dan strategi mengajar tentunya akan mempengaruhi jenis media 

pengajaran yang sesuai. Sehingga dalam proses pembelajaran dapat mencapai 
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proses yang efektif,efisien dan berkualitas. Konsep pengajaran sebelumnya 

guru lebih dominan dalam proses belajar mengajar yang menjadikan siswa 

bosan dan monoton. Sebelum adanya teknologi semua proses pengajaran 

hanya mengandalkan sumber belajar buku saja dan pengetahuan yang 

didapatkan terbatas. 

Ketika seseorang berfikir tentang teknologi biasanya mengarah 

kepada teknologi sebagai produk seperti telepon, komputer, televisi, satelit, 

MP4 Player, dan sebagainya. Komputer diakui sebagai produk teknologi 

terpopuler yang banyak mempengaruhi lahirnya program-program 

pembelajaran berbantuan komputer yang lebih interaktif. Media-media 

pembelarajan genre baru banyak dihasilkan karena dengan dukungan 

teknologi.
1
 Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) adalah teknologi yang 

mencakup seluruh peralatan teknis untuk memproses dan menyampaikan 

informasi.
2
 

TIK mencakup dua aspek yaitu teknologi informasi dan teknologi 

komunikasi. Teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan 

proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengolahan 

informasi. Sedangkan teknologi komunikasi adalah segala sesuatu yang 

berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dalam menstranfer 

data dari satu perangkat ke lainnya.
3
Setelah munculnya berbagai alat 

teknologi yang baru ini, sangat berperan penting untuk munculkan berbagai 

macam media pembelajaran baru yang lebih canggih dan tidak monoton 

seperti media audio, media visual, media audio visual. 

Selain itu dengan keberadaan teknologi yang dari masa ke masa 

semakin berkembang sehingga memuncullah berbagai aplikasi-aplikasi baru 

seperti aplikasi ruang pembelajaran online. Dengan penggunaan aplikasi 

ruang pembelajaran online akan menciptakan alat belajar yang tidak 

                                                             
1
Pujiriyanto, Teknologi Untuk Pengembangan Media dan Pemelajaran, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2012), hlm.16.  
2
Ariesto Hadi Sutopo, Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm.1. 
3
Ariesto Hadi Sutopo, Teknologi Informasi,…,hlm.1.  
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membosankan dan lebih praktis. Dengan munculnya beberapa model 

pembelajaran online yang biasa kita sebut dengan e-learning dapat 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas profesional guru.  

Perkembangan teknologi informasi pada saat ini, banyak cara yang 

dapat dilakukan oleh guru dalam proses pengajaran tanpa harus bertatap 

muka langsung dengan siswa. Demikian pula dengan siswa dapat 

memperoleh informasi dalam lingkup yang luas dari berbagai sumber melalui 

menggunakan komputer atau internet. Hal yang paling mutakhir adalah 

berkembangnya apa yang disebut dengan “cyber teaching” atau 

pembelajaran maya, yaitu proses pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan internet. Hal ini biasa disebut dengan e-learning yaitu suatu 

model pembelajaran dengan menggunakan media teknologi informasi dan 

komunikasi khususnya internet.
4
   

Jaringan internet merupakan sekumpulan komputer dan alat yang 

saling terhubung melalui media komunikasi dan media transmisi pada era 

geografi yang luas. Sekarang banyak sekolah-sekolah yang menyediakan 

komputer bagi siswa untuk mengakses internet. Sumber belajar bukan dari 

guru saja, tetapi siswa dapat mengakses internet untuk mencari sumber 

belajar.
5
 Dengan adanya internet mempermudah guru dalam penyampaian 

materi yang jika dalam pembelajaran biasa diruang kelas waktunya terbatas. 

Bahkan sekarang dengan adanya internet dan munculnya berbagai aplikasi 

online seperti google, whatsaap, facebook, instagram dan lain sebagainya 

sangat mempermudah pembelajaran dengan menggunakan group online. 

Semakin berkembangnya zaman khususnya pada aplikasi google 

muncul berbagai layanan seperti Google For Education yang dimana dalam 

Google For Education tersebut menyediakan berbagai macam layanan seperti 

diantaranya Google Classroom, Google Mail, Google Drive, Google 

Calendar, Google Docs, Google Sheets, Google Slides dan Google Sites. Dari 

berbagai layanan tersebut memiliki fungsi sendiri-sendiri. Seperti contoh 

                                                             
4
 Ariesto Hadi Sutopo, Teknologi Informasi dan komunikasi.…hlm. 28.  

5
 Ariesto Hadi Sutopo, Teknologi Informasi dan komunikasi.…hlm.52.  
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layanan Google Classroom, layanan ini dirancang khusus untuk memudahkan 

proses pembelajaran.
6
 Google Classroom merupakan layanan belajar grup 

online yang memudahkan guru dan siswa berinteraksi didunia maya. Layanan 

ini dapat kita gunakan untuk belajar online ataupun hanya untuk mengirim 

tugas saja sehingga lebih praktis dan efisien.  

Dari hasil pengamatan peneliti di IAIN Purwokerto khususnya pada 

mahasiswa jurusan PAI, dimana kampus tersebut memiliki sarana dan 

prasarana yang mendukung dalam pembelajaran online dengan media aplikasi 

Google Classroom. Seperti adanya wifi di kampus dan dari masing-masing 

mahasiswa sekarang menggunakan smartphone yang sangat memudahkan 

dalam penggunaan aplikasi ruang untuk belajar yaitu Google Classroom. 

Kemunculan aplikasi Google Clasroon ini dikatakan cukup lama yaitu pada 

tahun 2014. Tetapi masih jarang digunakan dikalangan masyarakat kita pada 

saat itu. 

 Di IAIN sendiri Pada beberapa tahun lalu sudah banyak beberapa  

dosen yang menggunakan aplikasi Google Classroom, tetapi dengan 

munculnya pandemi covid-19 tersebut  yang mana pembelajaran online pada 

saat ini semakin banyak digunakan bagi para dosen untuk lebih menunjang 

proses pembelajarannya yang lebih efektif dan efisien. Dengan adanya 

kemunculan media aplikasi Google Classroom yang kurang lebih sudah 7 th 

lamanya. Tetapi walaupum sudah cukup lama, dapat dikatakan bahwa media 

ini masih baru dikalangan masyarakat kita yang pastinya ada beberapa 

kendala dalam pengaplikasiannya dalam proses belajar mengajar.  

Tetapi disamping itu juga ada keunggulan-keunggulan tersendiri 

sehingga menjadi alasan mengapa Google Classroom itu perlu di gunakan 

sebagai media pembelajaran, oleh karena itu perlu dilakukan penelituan ini 

untuk mengetahui bagaimana sebenarnya pengaplikasin penggunaan media 

Google Classroom dalam tahapan-tahapan pembelaharan seperti proses 

perencanaan, pelaksanaan serta evaluasiannya. Berdasarkan permasalahan 

                                                             
6
 Diemas Bagas Panca Pradana dan Rina Harimurti, Pengaruh Penerapan Tools Google 

Classroom Pada Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa, 

Jurnal IT-Edu Universitas Negeri Surabaya, Vol.02 No 01, Tahun 2017, hlm. 61-62. 
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diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

"Implementasi Penggunaan Google Classroom Dalam Pembelajaran 

Online Bagi Mahasiswa Jurusan Pai IAIN Purwokerto”. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan membaca dan m emahami maksud judul 

penelitian ini maka berikut penulis sajikan definisi konseptual variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

1. Google Classroom 

Google Classroom adalah salah satu media pembelajaran online 

yang dapat digunakan oleh dosen dalam membuat grup-grup kelas untuk 

memudahkan dalam belajar seperti diskusi, membuat quis, penilaian, 

salinan tugas dan materi yang nantinya akan tersimpan otomatis di google 

drive.
7
 Google Classroom merupakan platform pembelajaran campuran 

yang dikembangkan oleh untuk sekolah yang bertujuan menyederhanakan 

pembuatan, perindustrian dan penetapan tugas dengan cara tanpa kertas. 

Sesungguhnya aplikasi Google Classroom ini dirancang untuk 

memudahkan pendidik dalam berinteraksi dengan siswa. Karena dengan 

Google Classroom pendidik akan lebih leluasa dalam mengeksplorasi 

gagasan yang dimiliki kepada siswa.
8
 

2. Pembelajaran Online (E-learning)  

Pembelajaran merupakan akar kata dari “belajar”. Belajar 

merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara psikologis maupun 

fisiologis. Aktivitas yang bersifat psikologis, yaitu aktivitas berfikir, 

memahami, menyimpulkan, menyimak, menelaah, membandingkan, 

membedakan, mengungkapkan dan menganalisis. Sedangkan aktivitas 

yang bersifat fisiologis yaitu aktivitas yang merupakan proses penerapan 

                                                             
7
 Hilyah Ashoumi dan Mochammad Syarifuddin Shobirin, Penggunaan Google Clasroom 

Pada Mata Kuliah PAI, Vol.2, No. 4.  (Jombang: Universitas KH.A Wahab Hasbullah Jombang, 

2019), hlm 30.  
8
 Alam Budi Kusuma dkk, Analisis Penerapan Media Pembelajaran Bahasa Arab 

Berbasis Aplikasi Google Classroom Di Serkolah Tinggi Agama Islam Masjid Syuhada (STAIMS) 

Yogyakarta, Vol.8, No. 2. (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Agama Islam Masjid Syuhada, 2019), 

hlm. 158.  
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atau praktik, seperti melakukan eksperimen atau percobaan, latihan, 

kegiatan praktik dan membuat karya.
9
 Pembelajaran adalah sebuah proses 

interaksi edukatif antara pendidik, peserta didik dan lingkungan yang 

melibatkan beberapa komponen pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
10

 

Pembelajaran mahasiswa dijurusan PAI khususnya di IAIN 

Purwokerto merupakan proses interaksi antara dosen dengan mahasiswa 

dengan metode, strategi, dan media tertentu untuk dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan.
11

 Dalam penelitian yang berjudul 

Implementasi Penggunaan Google Classroom dalam pembelajaran online 

bagi mahasiswa jurusan PAI IAIN Purwokerto ini peneliti akan meneliti 

tentang pengimplementasian penggunaan Google Classroom dalam 

pembelajaran online di IAIN Purwokerto. Adapun beberapan tahapan-

tahapan pembelajaran yang nantinya akan peneliti teliti seperti diantaranya 

tahapan perencanaan, tahapan pelaksanaan, dan tehapan evaluasi.  

Dengan semakin berkembangnya teknologi kini model 

pembelajaran sangat bervariasi seperti pembelajaran berbasis web. 

Pembelajaran ini merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang 

memanfaatkan media situs (website) yang bisa di akses melalui jaringan 

internet. Pembelajaran dengan berbasis web yang biasa dikenal dengan 

“web bassed lerning” merupakan salah satu jenis penerapan dari 

pembelajaran elektronik (e-learning), pembelajaran berbasis komputer 

(computer based learning), kelas virtual (virtual classrooms) dan kelas 

                                                             
9
Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi,….hlm.7. 
10

 Unang Wahidin, Implementasi Literasi Media Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 

Islam dan Budi Pekerti, vol: 07 No: 02, (Bogor: STAI Al-Hidayah Bogor, 2018), hlm. 230.  
11

Jumal Ahmad, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah,  (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,2012), hlm. 24.  
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digital (digital classroom).
12

Selain itu pembelajaran e-learning merupakan 

istilah popular dalam pembelajaran online berbasis internet dan intranet.
13

  

Adanya internet munculah berbagai aplikasi online dari aplikasi 

untuk belajar sampai aplikasi untuk permainan. Seperti contoh aplikasi 

yang sudah populer yaitu aplikasi google. Dimana aplikasi ini dapat 

membantu kita mendapatkan informasi yang kita butuhkan. Dari google 

menciptakan berbagai aplikasi google lainnya seperti google drive, google 

calendar, Google Classroom dan lain sebaginya. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan penggunaan Google Classroom dalam 

pembelajaran online bagi mahasiswa jurusan PAI IAIN Purwokerto? 

2. Bagaimana pelaksanaan penggunaan Google Classroom dalam 

pembelajaran online bagi mahasiswa jurusan PAI IAIN Purwokerto? 

3. Bagaimana evaluasi penggunaan Google Classroom dalam pembelajaran 

online bagi mahasiswa jurusan PAI IAIN Purwokerto? 

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penggunaan Google 

Classroom dalam pembelajaran online bagi mahasiswa jurusan PAI IAIN 

Purwokerto? 

 

D. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan perencanaan penggunaan Google Classroom 

dalam pembelajaran online bagi mahasiswa jurusan PAI IAIN 

Purwokerto. 

                                                             
12

Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis 

Teknologi,….,hlm.263.  
13

Lantip Diat Prasojo dan Riyanto, Teknologi Informasi Pendidikan, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2011), hlm. 207.  
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b. Untuk mendeskrispsikan pelaksanaan penggunaan Google Classroom 

dalam pembelajaran online bagi mahasiswa jurusan PAI IAIN 

Purwokerto. 

c. Untuk mendeskripsikan evaluasi penggunaan Google Classroom 

dalam pembelajaran online bagi mahasiswa jurusan PAI IAIN 

Purwokerto.  

d. Untuk mendeskripsikan factor pendukung dan penghambat 

penggunaan Google Classroom dalam pembelajaran online mahasiswa 

jurusan PAI IAIN Purwokerto 

2. Manfat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang bagaimana 

implementasi penggunaan Google Classroom pada pembelajaran 

mahasiswa jurusan PAI IAIN Purwokerto. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi 

terhadap kajian-kajian dan teori-teori yang berkaitan dengan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) terutama dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Google Classroom. 

3) Hasil penelitian ini dapat menjadi koleksi di perpustakaan khususnya 

perpustakaan IAIN Purwokerto. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menambah refrensi, informasi dan 

pengetahuan terkait dengan implementasi penggunaan Google 

Classroom pada pembelajaran mahasiswa di jurusan PAI IAIN 

Purwokerto. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan gambaran tentang hubungan topic 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya sehingga tidak trjadi 

pengulangan yang tidak diperlukan. Penelitian tentang Google Classroom 

masih jarang diteliti. Akan tetapi disini penulis menemukan beberapa refrensi 
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yang dapat dijadikan sebagai bahan kajian mengenai teori-teori yang 

mendukung dari penelitian ini, yaitu diantaranya: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ernawati Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah (2018) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 

Aplikasi Google Classroom  Terhadap Kualitas Pembelajaran dan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI di MAN 1 Kota 

Tangerang Selatan”.
14

 Didalam skripsi tersebut mengkaji tentang bagaimana 

pengaruh penggunaan Google Classroom terhadap kualitas pembelajaran dan 

hasil belajar siswa. Terdapat persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas tentang media Google Classroom. Perbedaannya adalah dalam 

penelitian yang dilakukan Ernawati menggunakan metode pendekatan 

kuantitatif sedangkan penulis menggunakan metode pendekatan kualitalif. 

Selain itu subyek dan obyek pun berbeda.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Edo Arruji Universitas Islam 

Negeri Jakarta (2020) yang berjudul Pengaruh Media Google Classroom 

Terhadap Hasil Belajar Pada Konsep Sistem Gerak”
15

 Dalam skripsi tersebut 

mengkaji tentang bagaimana pengaruh aplikasi Google Classroom terhadap 

hasil belajar pada konsep sistem gerak. Terdapat persamaan pada penelitian 

ini yaitu sama-sama membahas tentang penggunaan aplikasi Google 

Classroom. Perbedaan penelitian yang dilakukan Edo Arruji dengan penulis 

yaitu pada subyek dan okjeknya.  

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni Eka Afriani 

Universitas Islam Indonesia (2018) yang berjudul “Penerapan Google 

Classroom Dalam Pembelajaran Akuntansi (Studi Pada Program Studi 

                                                             
14

 Ernawati, Pengaruh Penggunaan Aplikasi Google Classroom  Terhadap Kualitas 

Pembelajaran dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI di MAN 1 Kota 

Tangerang Selatan, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018.  
15

 Edo Arruji, Pengaruh Media Google Classroom Terhadap Hasil Belajar Pada Konsep 

Sistem Gerak, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2020. 
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Akuntansi Universitas Islam Indonesia)”.
16

Didalam skripsi tersebut  

membahas tentang bagaimana penerapan Google Classroom pada program 

akuntansi. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penulis yaitu 

sama-sama membahas tentang Google Classroom. Selain itu dalam penelitian 

tersebut memiliki perbedaan dengan penulis yaitu dalam metode 

pendekatannya, pada penelitian yang dilakukan Wahyuni tersebut 

menggunakan metode pendekatan kuantitatif sedangkan penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif. Dan perbedaan lainnya yaitu pada 

subyek dan objek dalam penelitian.  

Berdasarkan kajian tersebut karya penelitian diatas, penelitian ini 

berusaha untuk menempatkan posisi yang berbeda dengan penelitian-

penelitian yang sudah pernah dilakuakn. Dari penelitian diatas belum ada 

yang membahas secara mendalam tentang bagaimana implementasi 

penggunaan aplikasi Google Classroom di perguruan tinggi. Oleh karena itu, 

penulis akan mengkaji penelitian yang belum ada dengan memfokuskan 

Implementasi Penggunaan Google Classroom pada pembelajaran mahasiswa 

di jurusan PAI IAIN Purwokerto.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini merupakan kerangka skripsi secara 

umum. Bertujuan untuk memberi petunjuk kepada pembaca mengenai 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini serta untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan penelitian ini, maka 

peneliti mengungkapkan sistematika secara naratif, sistematis dan logis mulai 

dari bab pertama hingga bab terakhir yang terdiri dari: 

Pada bagian awal skripsi berisi halaman judul, pernyataan keaslian, 

pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, moto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar table, daftar lampiran-lampiran. 

                                                             
16

 Wahyuni Eka Afrianti, Penerapan Google Classroom Dalam Pembelajaran Akuntansi 

(Studi Pada Program Studi Akuntansi Universitas Islam Indonesia), Skripsi Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia, 2019.  
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Bab I berisi pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, sistematika pembahasan. 

Bab II berisi landasan teori yang terdiri dari pembahasan tentang 

Implementasi Penggunaan Google Classroom dalam pembelajaran online 

bagi mahasiswa jurusan PAI IAIN Purwokerto.  

Bab III berisi metode penelitian meliputi jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan 

analisis data.  

Bab IV berisi hasil penelitian yang mendeskripsikan mengenai 

Implementasi Penggunaan Google Classroom dalam pembelajaran online 

bagi pembelajaran mahasiswa jurusan PAI IAIN Purwokerto.  

Bab V berisi tentang penutup yang dalam bab ini merupakan akhir 

dari semua rangkaian pembahasan dalam skripsi. Bab ini berisi tentang 

kesimpulan, kritik dan saran. Kemudian pada bagian akhir skripsi ini memuat 

daftar Pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dengan hasil data-data 

yang sudah penulis kumpulkan melalui observasi,wawancara, serta 

dokumentasi mengenai implementasi penggunaan Google Classroom pada 

pembelajaran mahasiswa PAI IAIN Purwokerto, maka dapaat disimpulkan 

sebagai jawaban rumusan masalah yang penulis tentukan pada penelitian ini 

yaitu : tahapan-tahapan pembelajaran seperti diantaranya tahapan 

perencanaan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan evaluasi. Serta faktor 

pendukung dan penghambat yang di hadapi saat pembelajaran dengan 

menggunakan media Google Classroom. 

Penggunaan media Google Classroom pada tahapan perencanaan 

pembelajaran mahasiswa PAI IAIN Purwokerto yaitu dengan menelaah 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang telah di persiapkan oleh dosen 

pengampu yang antara lain isinya menganai tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran serta media pembelajaran apa saja yang akan digunakan dalam 

satu semester kedepan. Tahapan selanjutnya yaitu pembuatan grup kelas di 

aplikasi Google Classroom. 

Penggunaan media Google Classroom pada tahapan pelaksanaan 

pembelajaran PAI IAIN Purwokerto ini dosen menggunakannya sebagai 

strategi penugasan. Dalam hal tersebut para dosen memberikan tugas kepada 

mahasiswa untuk dikerjakan serta di kumpulkan pada grup yang ada di 

Google Classroom, karena dengan tampilan yang di sajikan pada google 

classrrom sendiri itu seperti rak-rak buku yang memudahkan dosen maupun 

mahasiswa dalam pengumpulan tugasnya serta memudkan dalam proses 

koreksi. 

Sedangkan penggunaan media Google Classroom pada tahapan 

evaluasi pembelajaran online mahasiswa PAI IAIN Purwokerto mengacu 

pada 2 evaluasi yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses 

berupa keaktifan dan partisipasi mahaiswa dalam perkuliahan, sedangkan 
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evaluasi hasil yaitu pengerjaan tugas mandiri, tugas kelompok, UTS dan 

UAS. 

Dalam pengimplementasian pembelajaran online dengan media 

Google Classroom tentunya memiliki beberapa faktor pendukung dan 

penghambat yaitu diantaranya seperti: 1) faktor pendukung : Tenaga pendidik 

yang professional, Mengefisiensi waktu, adanya fasilitas yang memadai, 2) 

faktor penghambat : akses internet yang tidak mendukung, kurang 

lengkapnya tampilan pada Google Classroom, keterbatasan sarana dan 

prasarana, kurangnya pemahaman teknologi (Gaptek) . 

 

B. Saran 

Dalam proses pelaksanaan penggunaan Google Classroom dalam 

pembelajaran mahasiswa PAI IAIN Purwokerto sudah baik. Dalam hal 

pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih maximal lagi, perkenankanlah 

dengan penuh kerencadahn hati dan dengan tidak mengurangi rasa hormat 

tanpa bermaksud pula untuk menggurui siapapun, penulis akan memberikan 

beberapa saran-saran dengan pihak terkait dalam proses penelitian sebagai 

bahan pertimbangan dan pengembangan lebih lanjut dalam penelitian 

selanjutnya. Adapun beberapa saran-saran yang akan diberikan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Dosen 

a. Menggunakan media pembelajaran online yang sekiranya semua 

kalangan mahasiswa bisa menggunakannya , serta penggunaan kuota 

yang merakyat atau tidak mengeluarkan kuota yang banyak. 

b. Mengoptimalkan penggunaan pembelajaran online bagi semua dosen 

sehingga dalam pengimplementasian pembelajaran dengan media 

Google Classroom bisa dengan maksimal. 

2. Pihak Fakultas Tarbiyah  

Dalam proses pembelajran online yang sedang dilaksanakaan ini, 

akan lebih baik lagi jika darin pihak kampus memberikan fasilitas untuk 
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lebih menunjang proses pembelajarannya seperti pemberian paket kuuota 

gratis bagi mahasiswanya.  

3. Mahasiswa 

Dengan adanya pembelajaran online seperti saat ini, menjadikan 

mahasiswa menjadi   lebih trampil dalam penggunaan berbagai macam 

media pembelajaran online seperti khususnya pada pembelajaran 

menggunakan Google Classroom ini. diharapkan mahasiswa dapat 

memaksimalkan penggunaan media Google Classroom ini untuk dapat 

memperoleh hasil kualitas belajar yang lebih baik. 
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